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ABSTRAK

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP KADAR
FENOLIK TOTAL DAN FLAVONOID TOTAL EKSTRAK
ETANOL DAUN GANDARIA (Bouea macrophylla Griff.)
DENGAN METODE MICROWAVE ASSISTED
EXTRACTION (MAE)

Kitra Kiara Sartika
1304015266

Daun gandaria (Bouea macrophylla Griff.) mengandung senyawa fenolik dan
flavonoid yang tinggi. Metode Microwave Assisted Extraction (MAE) dipilih
karena waktu dan energi yang dibutuhkan untuk ekstraksi lebih sedikit
dibandingkan metode ekstraksi konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variasi waktu ekstraksi terhadap kadar fenolik total dan
flavonoid total dengan metode MAE pada ekstrak etanol 70% daun gandaria.
Penetapan kadar fenolik total menggunakan metode kolorimetri dengan reagen
Folin-Ciocalteu. Penetapan kadar flavonoid total menggunakan metode
kolorimetri dengan reagen AICI; Pengukuran absorbansi sampel fenolik total
diukur pada panjang gelombang 750 nm dengan menggunakan instrumen
microplate reader. Pengukuran absorbansi sampel flavonoid total diukur pada
panjang gelombang 415 nm dengan menggunakan instrumen microplate reader.
Hasil menunjukkan bahwa kadar fenolik total dengan waktu ekstraksi 1 menit
adalah 503,57 £ 21,99 mgGAE/ g ekstrak; 3 menit adalah 612,52 + 21,96
mMgGAE/ g ekstrak; dan 5 menit adalah 778,38 + 53,51 mgGAE/ g ekstrak.
Sedangkan kadar flavonoid total dari waktu ekstraksi 1 menit adalah 10,67 + 0,20
mgQE/ g ekstrak; 3 menit adalah 11,96 + 0,29 mgQE/ g ekstrak; dan 5 menit
adalah 14,85 £ 0,36 mgQE/ g ekstrak. Data kadar fenolik total dan flavonoid yang
diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA satu arah dilanjutkan dengan uji
Tukey dengan taraf kepercayaan 95%. Hasil analisis menunjukkan bahwa adanya
perbedaan bermakna antar variasi waktu ekstraksi dengan metode MAE terhadap
perolehan kadar fenolik total dan flavonoid total. Waktu ekstraksi optimum untuk
menghasilkan kadar fenolik total dan flavonoid total yang tinggi dari daun
gandaria dengan metode MAE adalah 5 menit.

Kata kunci: daun gandaria, Bouea macrophylla Griff., Microwave Assisted
Extraction, kadar fenolik total, kadar flavonoid total
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di dalam tubuh kita setiap saat terjadi reaksi oksidasi sehingga memicu
terbentuknya radikal bebas yang sangat aktif yang dapat merusak struktur dan
fungsi sel. Tetapi reaktivitas radikal bebas tersebut dapat dihambat oleh sistem
antioksidan yang melengkapi sistem kekebalan tubuh (Damayanthi dkk. 2010).
Antioksidan adalah senyawa yang bertindak sebagai penangkal radikal bebas dan
mencegah terjadinya kerusakan yang diakibatkan oleh senyawa radikal (Sayuti
dan Yenrina 2015). Antioksidan sintetik dalam dosis yang besar dapat
menyebabkan penyakit seperti gangguan fungsi ginjal dan hati, kanker, dan reaksi
alergi. Oleh karena itu penelitian terkait bahan alam yang efektif, tidak toksik, dan
memiliki aktivitas sebagai antioksidan semakin gencar dilakukan (Gupta dan
Sharma 2006). Senyawa fenolik dan flavonoid merupakan metabolit sekunder
yang memiliki aktivitas antioksidan. Tanaman yang mempunyai kandungan
fenolik dan flavonoid yang tinggi akan mempunyai aktivitas antioksidan yang
tinggi. Senyawa fenolik di alam mempunyai variasi struktur yang luas, mudah
ditemukan di semua tanaman, daun, bunga dan buah. Ribuan senyawa fenolik di
alam telah diketahui strukturnya antara lain flavonoid, fenol monosiklik
sederhana, fenil propanoid, polifenol (lignin, melanin, tanin), dan kuinon fenolik
(Fauziah 2008). Senyawa flavonoid merupakan salah satu kelompok senyawa
metabolit sekunder yang paling banyak ditemukan di dalam jaringan tumbuhan.
Senyawa flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenolik dengan struktur
kimia C6-C3-C6 (Fauziah 2008).

Salah satu tumbuhan yang memiliki kandungan fenolik serta flavonoid
tinggi dan berkhasiat sebagai tumbuhan obat adalah gandaria (Bouea
macrophylla Griff.). Tanaman ini berasal dari Kalimantan. Kandungan metabolit
sekunder utama pada daun gandaria yang terbesar adalah flavonoid, saponin,
triterpenoid (Rahman dkk 2017). Thummajitsakul dan Silprasit (2017)
melaporkan bahwa kadar fenolik total dari ekstrak etanol 95% daun gandaria
mengandung 680,51+89,81 mg GAE/g ekstrak. Sedangkan Rahman dkk. (2017)
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melaporkan kadar flavonoid total daun gandaria yang diperoleh dari metode
maserasi dengan pelarut etanol sebesar 167,06 ngQE/100 mg ekstrak. Dengan
kadar fenolik total dan flavonoid total yang tinggi, daun gandaria berkhasiat
menghambat dan menghentikan radikal bebas serta mempercepat proses
penyembuhan luka (Rahman dkk. 2017). Pengambilan senyawa fenolik yang ada
pada daun gandaria dilakukan dengan proses ekstraksi. Ekstraksi adalah proses
pemisahan senyawa dari matriks atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang
sesuai (Hanani 2015). Pelarut yang dapat digunakan untuk menarik senyawa
flavonoid konsentrasi tinggi adalah etanol 70% (Tiwari et al. 2011). Etanol 70%
lebih polar daripada etanol murni dan lebih mudah berpenetrasi ke membran sel
untuk mengekstraksi zat-zat intraseluler dari matriks tanaman dan pelarut yang
paling baik untuk menarik senyawa flavonoid. Metanol lebih polar dibandingkan
dengan etanol dan memiliki kemampuan menarik flavonoid yang lebih baik, tetapi
toksisitasnya lebih besar (Tiwari et al. 2011). Proses ekstraksi secara umum dapat
dilakukan secara konvensional dengan cara maserasi, perkolasi, refluks, dan
sokletasi (Aini 2013). Namun, metode tersebut memiliki beberapa kelemahan
antara lain energi yang digunakan lebih besar, waktu ekstraksi lebih lama dan
rendemen senyawa yang diinginkan berkurang karena menguap (Megawati dan
Fitriya 2015). Kurniasari dkk (2008) melaporkan bahwa pada metode
konvensional, proses pemanasan tergantung pada peristiwa perpindahan panas
melalui medium yang umumnya sebagian besar panas hilang ke lingkungan.
Sedangkan pada proses ekstraksi modern salah satunya menggunakan Microwave
Assisted Extraction (MAE), proses pemanasan tidak melalui medium karena
setiap bagian bahan menerima panas secara merata sehingga tidak ada panas yang
hilang ke lingkungan. Karena sebagian besar panas hilang ke lingkungan, maka
untuk memberikan panas ke bahan dibutuhkan energi yang sangat tinggi dari alat
ekstraksi. Prinsip dasar yang membedakan ekstraksi konvensional dengan
microwave Yyaitu panas yang diterima oleh bahan. Pada ekstraksi menggunakan
microwave, panas disalurkan secara merata ke seluruh bagian bahan karena di
dalam microwave bahan mengalami gerakan getaran-putaran sehingga terdapat
keseragaman pelepasan panas di setiap titik di dalam bahan. Ada beberapa faktor
yang berpengaruh terhadap proses dan hasil ekstraksi MAE diantaranya jumlah
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pelarut, waktu radiasi, power microwave, suhu dan ukuran partikel (Maspanger
2007). Waktu merupakan parameter penting dalam ekstraksi. Umumnya, waktu
ekstraksi berkorelasi positif terhadap jumlah senyawa target walaupun terdapat
resiko terjadinya degradasi senyawa target itu sendiri. Waktu ekstraksi tergantung
pada bahan yang diekstrak. Penelitian optimasi waktu ekstraksi penting dilakukan
karena waktu ekstrasi mungkin bervariasi terhadap bagian bahan yang berbeda.
Waktu ekstraksi dipengaruhi oleh nilai dielektrik pelarut. Pemaparan pelarut
seperti air, etanol, dan metanol yang lama memberi resiko pada senyawa target
termolabil (Mandal et al. 2007).

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variasi waktu ekstraksi microwave terhadap kadar
fenolik total dan flavonoid total daun gandaria dengan menggunakan metode
MAE .

B. Permasalahan Penelitian

Ekstraksi biasanya dilakukan dengan metode konvensional yang
membutuhkan waktu yang lama dan dianggap kurang efektif. Namun, beberapa
tahun terakhir telah dikembangkan teknik ekstraksi modern yang prosesnya cepat
dan efisien yakni ekstraksi dengan microwave. Berdasarkan hal tersebut, maka
dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu berapakah waktu optimum yang
dibutuhkan untuk melakukan ekstraksi daun gandaria dengan metode MAE agar
menghasilkan kadar fenolik total dan flavonoid total yang tertinggi?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variasi waktu
ekstraksi daun gandaria dengan metode MAE yang dibuktikan dengan parameter
kadar fenolik total dan flavonoid total.

D. Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan acuan dan
memberikan informasi tambahan mengenai teknik ekstraksi modern yang optimal
pada daun gandaria yang selanjutnya dapat digunakan sebagai pelengkap data
standarisasi parameter spesifik daun gandaria terkait kadar fenolik total dan
flavonoid total serta dapat mengembangkan pemanfaatan ekstrak dari tanaman
gandaria yang diekstraksi dengan metode MAE.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Kandungan fenolik total ekstrak etanol 70% daun gandaria yang
diekstraksi dengan metode MAE pada waktu ekstraksi selama 1 menit, 3 menit,
dan 5 menit berturut-turut sebesar 503,5709 = 21,9971 mgGAE/ g ekstrak;
612,5203 + 21,9963 mgGAE/ g ekstrak; dan 778,3780 + 53,5105 mgGAE/ g
ekstrak. Sedangkan kandungan flavonoid total ekstrak etanol 70% daun gandaria
yang diekstraksi dengan metode MAE pada waktu ekstraksi selama 1 menit, 3
menit, dan 5 menit berturut-turut sebesar 10,6654 + 0,2003 mgQE/ g ekstrak ;
11,9615 + 0,2871 mgQE/ g ekstrak ; 14,8461 + 0,3621 mgQE/ g ekstrak. Waktu

ekstraksi optimum adalah 5 menit.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut optimasi waktu dengan metode MAE
ekstrak etanol 70% daun gandaria lebih dari 5 menit.
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